BAB I

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah

Setiap daerah di seluruh dunia khususnya Indonesia yang memiliki keanekaragaman suku, budaya, dan adat istiadat pasti memiliki ciri khas tersendiri, salah satunya adalah cerita sejarah maupun cerita legenda yang ada di setiap daerah di seluruh pelosok nusantara.

Cerita sejarah atau cerita legenda merupakan salah satu hasil karya cipta masyarakat suatu daerah, dimana jenis dan keanekaragaman suatu cerita dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu letak geografis suatu daerah dan budaya. Cerita sejarah atau cerita legenda selain dituturkan turun temurun dalam suatu lingkungan keluarga juga disampaikan melalui suatu pertunjukan dalam gambar hidup misalnya sandiwara dan kesenian wayang.

Banyak sekali cara untuk mendapatkan pengetahuan mengenai cerita sejarah maupun cerita legenda yaitu melalui media komunikasi. Media komunikasi pun ada banyak macamnya salah satunya adalah media ilustrasi yaitu media komunikasi dengan tampilan visual yang menggunakan sistem ilustrasi. Adapun macamnya antara lain adalah komik dan cerita bergambar ( cergam ).

Anak-anak merupakan sasaran yang tepat untuk diberikan pendidikan dasar moral yang baik karena pada masa perkembangan manusia anak-anak sampai dengan usia 12 tahun adalah masa terbaik mereka untuk menerima dan mencerna hal-hal yang mereka lihat, dengar, baca,  latih dan lain sebagainya.

Untuk itu banyak sekali buku-buku cerita yang mengandung unsur-unsur pendidikan yang ditargetkan pada anak-anak dalam batasan usia 0 sampai usia 12 tahun, walaupun tidak menutup kemungkinan yang membacanya adalah orang dewasa. Selain anak-anak senang akan cerita-cerita yang mengandung unsur kepahlawanan, mereka juga dapat dibentuk akhlaknya melalui nilai moral yang terkandung dalam cerita tersebut.

I.2. Identifikasi Masalah

Berhubung banyaknya cerita yang dipertunjukkan dalam Kesenian Wayang Po Te Hi, penulis dalam hal ini mengangkat salah satunya yaitu cerita Sam Kok ( Kisah Tiga Negara ) yang merupakan salah satu cerita sejarah tradisional rakyat Tionghoa. Melalui ilustrasi         ( cerita bergambar ) penulis menyampaikan pesan moral tentang salah satu cerita dari Kesenian Wayang Po Te Hi yang bersifat sejarah khususnya tentang kepahlawanan dalam membela negara. 

Dari uraian di atas dapat diidentifikasikan pokok-pokok permasalahannya adalah sebagai berikut :

1. Pesan moral yang disampaikan tentang cerita Sam Kok ( Kisah Tiga Negara ).

2. Ilustrasi ( cerita bergambar ) sebagai sarana promosi Kesenian Wayang Po Te Hi.

I.3. Pembatasan Masalah

Kesenian Wayang Po Te Hi dikenal memiliki banyak cerita-cerita yang dimainkan dalam setiap pertunjukkannya seperti cerita Sam Kok (Kisah Tiga Negara), Shi Jin Kui, Sam Pek Eng Tay, Sun Go Kong, Pui Si Giok, dan lain-lain. Dari sekian banyak cerita yang merupakan bagian dari Kesenian Wayang Po Te Hi, cerita Sam Kok ( Kisah Tiga Negara ) yang penulis pilih sebagai bahan untuk dikenalkan kepada target sasaran karena cerita Sam Kok (Kisah Tiga Negara) ini mengandung pesan moral yang ingin penulis sampaikan kepada target sasaran yaitu kesetiakawanan, etika, kejujuran, dan semangat perjuangan dalam membela negara.

Sebagai upaya untuk memperjelas serta mempertegas ruang lingkup masalah yang akan diteliti, maka pembatasan terhadap masalah perlu dilakukan yakni :

1. Materi yang akan disampaikan mengenai Kesenian Wayang Po Te Hi ini dibatasi pada salah satu cerita yang dipertunjukkan wayang Po Te Hi yaitu cerita Sam Kok ( Kisah Tiga Negara ) dengan sub judul Mengangkat Saudara di Kebun Persik.

2. Adapun target sasarannya dalam hal ini adalah anak-anak tingkat Sekolah Dasar .
I.4. Alasan Pemilihan Media

Dalam penulisan laporan tugas akhir, penulis menggunakan media ilustrasi untuk menyampaikan hal-hal mengenai objek penelitian yaitu tentang Kesenian Wayang Po Te Hi,  dalam hal ini berupa cerita bergambar ( cergam ) karena pada jaman sekarang ini cerita dari Kesenian Wayang Po Te Hi belum memungkinkan untuk dinikmati secara merata, maka dari itu salah satu cara untuk menyebarluaskan cerita dari kesenian tersebut adalah dengan cara pembuatan cergam.


Ilustrasi ( cerita bergambar ) adalah kombinasi antara teks dan gambar ( image ) untuk membantu menjelaskan isi suatu karangan. Ilustrasi ( cerita bergambar ) merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan suatu pesan dan informasi melalui buku. Ilustrasi     ( cerita bergambar ) juga merupakan salah satu alat atau media yang efektif dan efisien sehingga peminat bisa membaca sekaligus mendapatkan hiburan dari media ini.


Ilustrasi ( cerita bergambar ) ini jelas memiliki kelebihan diantaranya, adalah :

1. pembaca akan mendapatkan hiburan dengan visualisasi yang terdapat dalam cerita bergambar ini.

2. ilmu yang akan disampaikan akan lebih jelas dan lebih dimengerti karena didukung oleh bahasa gambar dan teks yang akan membuat pembaca menikmati proses penyampaian informasi/pesan.

3. komunikatif (mudah dimengerti).

4. komunikasi lebih bersifat interpersonal (lebih mendalam).

I.5. Maksud dan Tujuan Perancangan

Maksud dari perancangan ini adalah untuk menceritakan sejarah Sam Kok ( Kisah Tiga Negara ) yang merupakan bagian dari kesenian wayang Po Te Hi melalui media ilustrasi yaitu cerita bergambar yang menarik khususnya bagi anak-anak Sekolah Dasar di seluruh Indonesia sebagai target sasarannya.  Sedangkan tujuan dari perancangan cerita bergambar ini adalah sebagai berikut :

· Memberikan hiburan bagi anak-anak

· Memberikan nilai-nilai moral bagi anak-anak 

· Agar informasi/pesan yang ingin disampaikan dapat tepat sasaran yaitu anak-anak tingkat Sekolah Dasar.

BAB II

TINJAUAN TENTANG SAM KOK ( KISAH TIGA NEGARA )

II.1. Tinjauan Umum

Sam Kok ( Kisah Tiga Negara ) adalah salah satu cerita sejarah kepahlawanan dari negeri Tiongkok yang merupakan novel terpopular di Asia karya Lo Kuan Chung. Sam Kok ( Kisah Tiga Negara ) ini ditulis 600 tahun yang lalu, menceritakan epic dari Dinasti Han di Cina
. 

Sam Kok ( Kisah Tiga Negara ) merupakan sebuah buku yang terdiri dari 120 bab yaitu :

	Chapter 1
	Three Heroes Swear Brotherhood In The Peach Garden;
One Victory Shatters The Rebels In Battlegrounds.

	Chapter 2
	Zhang Fei Whips The Government Officer;
He Jin Plots To Kill The Eunuchs.

	Chapter 3
	In Wenming Garden, Dong Zhuo Denounces Ding Yuan;
With Red Hare, Li Su Bribes Lu Bu.

	Chapter 4
	Deposition Of The Emperor: The Prince Of Chenliu Gets The Throne;
Schemes Against Dong Zhuo: Cao Cao Presents A Sword.

	Chapter 5
	Cao Cao Appeals To The Powerful Lords;
The Three Brothers Fight Against Lu Bu.

	Chapter 6
	Burning The Capital, Dong Zhuo Commits An Atrocity;
Hiding The Imperial Hereditary Seal, Sun Jian Breaks Faith.

	Chapter 7
	Yuan Shao Fights Gongsun Zan At The River Pan;
Sun Jian Attacks Liu Biao Across The Great River.

	Chapter 8
	Wang Yun Prepares The Chaining Scheme;
Dong Zhuo Rages At Phoenix Pavilion.

	Chapter 9
	Lu Bu Kills Dong Zhuo For Wang Yun;
Li Jue Attacks The Capital On Jia Xu's Advice.

	Chapter 10
	Gathering Arms, Ma Teng Moves To Rescue The Emperor;
Commanding A Force, Cao Cao Marches To Avenge His Father.

	Chapter 11
	Liu Bei Rescues Kong Rong At Beihai;
Lu Bu Defeats Cao Cao Near Puyang.

	Chapter 12
	Tao Qian Thrice Offers Xuzhou To Liu Bei;
Cao Cao Retakes Yanzhou From Lu Bu.

	Chapter 13
	Li Jue and Guo Si Duel In Changan;
The Emperor Establishes Anyi The New Capital.

	Chapter 14
	Cao Cao Moves The Court To Xuchang;
Lu Bu Leads A Night Raid Against Xuzhou.

	Chapter 15
	Taishi Ci Fights With The Little Prince;
Sun Ce Cuts Short The White Tiger King.

	Chapter 16
	In The Camp Gate, Lu Bu Shoots The Halberd;
At River Yu, Cao Cao Suffers A Defeat.

	Chapter 17
	Yuan Shu Marches Out Seven Armies;
Cao Cao And Three Generals Join Forces.

	Chapter 18
	Giving Counsels, Jia Xu Directs A Great Victory;
Braving Battlefield, Xiahou Dun Loses An Eye.

	Chapter 19
	Cao Cao Makes Flood In Xiapi;
Lu Bu Perishes At The White Gate Tower.

	Chapter 20
	Cao Cao Organizes A Hunting Expedition In Xutian;
Dong Cheng Receives A Secret Command In The Palace.

	Chapter 21
	In A Plum Garden, Cao Cao Discusses Heroes;
Using The Host's Forces, Guan Yu Takes Xuzhou.

	Chapter 22
	Yuan Shao And Cao Cao Both Take The Field;
Guan Yu And Zhang Fei Captures Two Generals.

	Chapter 23
	Mi Heng Slips His Garment And Rails At Traitors;
Ji Ping Pledges To Kill The Prime Minister.

	Chapter 24
	Cao Cao Murdered The Consort Dong;
Liu Bei Flees To Yuan Shao.

	Chapter 25
	Besieged In Tushan, Guan Yu Makes Three Conditions;
Relieved At Baima, Cao Cao Beholds A Marvel.

	Chapter 26
	Yuan Shao Loses Another Leader;
Guan Yu Abandons Rank And Wealth.

	Chapter 27
	The Man Of Beautiful Beard Rides On A Solitary Journey;
Guan Yu Slays Six Generals Through Five Passes.

	Chapter 28
	Putting Cai Yang To Death, The Brothers' Doubts Disappear;
Meeting At Gucheng, Lord and Lieges Fortify Each Other.

	Chapter 29
	The Little Chief Of The South Slays Yu Ji;
The Green Eyed Boy Lays Hold On The South Land.

	Chapter 30
	Shunning Advice, Yuan Shao Loses Leaders and Granaries;
Using Strategy, Cao Cao Scores Victory At Guandu.

	Chapter 31
	Cao Cao Overcomes Yuan Shao In Cangting;
Liu Bei Seeks Shelter With Liu Biao In Jingzhou.

	Chapter 32
	Jizhou Taken: Yuan Shang Strives;
River Zhang Cut: Xun You Schemes.

	Chapter 33
	A Gallant Warrior, Cao Pi Marries Lady Zhen;
An Expiring Star, Guo Jia Settles Liaodong.

	Chapter 34
	Behind The Screen, Lady Cai Overhears A Secret;
Across The Tan Torrent, The Dilu Horse Carries Its Master.

	Chapter 35
	Liu Bei Meets A Recluse At Nanzhang;
Shan Fu Sees A Noble Lord At Xinye.

	Chapter 36
	Shan Fu's Strategy: Fankou Is Captured;
Xu Shu's Affection: Zhuge Liang Is Recommended.

	Chapter 37
	Sima Hui Recommends A Scholar To Liu Bei;
Liu Bei Pays Three Visits To The Sleeping Dragon Ridge.

	Chapter 38
	Zhuge Liang Plans For The Three Kingdoms;
Sun Quan Attacks Xiakou To Take Revenges.

	Chapter 39
	At Jingzhou, The Son Of Liu Biao Thrice Begs Advice;
At Bowang Slope, The Directing Instructor Plans His First Battle.

	Chapter 40
	Lady Cai Renounces Jingzhou;
Zhuge Liang Burns Xinye.


	Chapter 41
	Liu Bei Leads His People Over The River;
Zhao Zilong Rescues The Child Lord At Dangyang.

	Chapter 42
	Screaming Zhang Fei Triumphs At Long Slope Bridge;
Defeated Liu Bei Marches To Hanjin.

	Chapter 43
	Zhuge Liang Disputes With The Southern Scholars;
Lu Su Denounces The Majority Opinion.

	Chapter 44
	Zhuge Liang Stirs Zhou Yu To Actions;
Sun Quan Decides To Attack Cao Cao.

	Chapter 45
	At The Three Gorges, Cao Cao Loses Soldiers;
In The Gathering Of Heroes, Jiang Gan Is Trapped.

	Chapter 46
	Using Strategy, Zhuge Liang Borrows Arrows;
Joining A Ruse, Huang Gai Accepts Punishment.

	Chapter 47
	Kan Ze Presents A Treacherous Letter;
Pang Tong Suggests Chaining The Ships.

	Chapter 48
	Banquet On The Great River, Cao Cao Sings A Song;
Battle On Water, Northerners Fight With Chained Ships.

	Chapter 49
	On Seven-Star Altar, Zhuge Liang Sacrifices To The Winds;
At Three Gorges, Zhou Yu Liberates The Fire.

	Chapter 50
	Zhuge Liang Foresees The Huarong Valley Episode;
Guan Yu Lifts His Saber To Release Cao Cao.

	Chapter 51
	Cao Ren Withstands The South Land;
Zhuge Liang Angers Zhou Yu.

	Chapter 52
	Zhuge Liang Negotiates With Lu Su;
Zhao Zilong Captures Guiyang.

	Chapter 53
	Guan Yu Releases Huang Zhong;
Sun Quan Fights With Zhang Liao.

	Chapter 54
	The Dowager Marchioness Sees Her Son-In-Law;
The Imperial Uncle Takes A Worthy Consort.

	Chapter 55
	Liu Bei Rouses The Spirit Of Lady Sun;
Zhuge Liang A Second Time Angers Zhou Yu.


	Chapter 56
	Cao Cao Feasts In The Bronze Bird Tower;
Zhuge Liang Provokes Zhou Yu A Third Time.

	Chapter 57
	Sleeping Dragon Mourns In Chaisang;
Young Phoenix Intervenes At Leiyang.

	Chapter 58
	Ma Chao Launches An Expedition For Revenge;
Cao Cao Flees The Field In Disguise.

	Chapter 59
	Xu Chu Strips For A Fight With Ma Chao;
Cao Cao Writes A Letter To Han Sui.

	Chapter 60
	Zhang Song Turns The Table On Yang Xiu;
Pang Tong Proposes The Occupation Of Shu.

	Chapter 61
	In The River, Zhao Zilong Recovers Liu Shan;
With One Letter, Sun Quan Repulses Cao Cao.

	Chapter 62
	The Taking Of River Fu Pass, Yang Huai and Gao Pei Perish;
The Siege Of Luocheng, Huang Zhong and Wei Yan Rival.

	Chapter 63
	Zhuge Liang Mourns For Pang Tong;
Zhang Fei Releases Yan Yan.

	Chapter 64
	Zhuge Liang Plans For The Capture Of Zhang Ren;
Yang Fu Borrows Soldiers To Destroy Ma Chao.

	Chapter 65
	Ma Chao Battles At Jiameng Pass;
Liu Bei Takes Over Yizhou.

	Chapter 66
	Armed With Sword, Guan Yu Goes To A Feast Alone;
For The State, Empress Fu Offers Her Life.

	Chapter 67
	Cao Cao Conquers Hanzhong;
Zhang Liao Terrorizes Xiaoyao.

	Chapter 68
	Gan Ning's Hundred Horsemen Raid The Northern Camp;
Zuo Ci's Flung-Down Cup Fools Cao Cao.

	Chapter 69
	Guan Lu Sees Things In The Book Of Changes;
Five Loyal Subjects Die For Their State.

	Chapter 70
	Zhang Fei Takes Wakou Pass With Tactics;
Huang Zhong Captures Tiandang Mountain By Stratagem.


	Chapter 71
	At Opposite Hill, Huang Zhong Scores A Success;
On The River Han, Zhao Zilong Conquers A Host.

	Chapter 72
	Zhuge Liang's Wit Takes Hanzhong;
Cao Cao's Army Retires To The Ye Valley.

	Chapter 73
	Liu Bei Becomes The Prince Of Hanzhong;
Guan Yu Marches To Attack Xiangyang.

	Chapter 74
	Pang De Takes His Coffin To The Field;
Guan Yu Uses Water To Drown The Seven Armies.

	Chapter 75
	Guan Yu Has A Scraped-Bone Surgery;
Lu Meng Crosses The River In White Robe.

	Chapter 76
	Xu Huang Fights At The River Mian;
Guan Yu Retreats To Maicheng.

	Chapter 77
	Cao Cao Is Possessed At Luoyang;
Guan Yu Manifests At The Jade Spring Mount.

	Chapter 78
	Treating A Headache, A Famous Physician Dies;
Giving The Last Words, The Crafty Hero Departs.

	Chapter 79
	Brother Oppressing Brother: Cao Zhi Composes Poems;
Nephew Harming Uncle: Liu Feng Receives Punishment.

	Chapter 80
	Cao Pi Deposes The Emperor, Taking Away The Fortunes of Han;
Liu Bei Assumes The Throne, Continuing The Heritage.

	Chapter 81
	Eager For Vengeance, Zhang Fei Is Assassinated;
Athirst Of Retribution, The First Ruler Goes To War.

	Chapter 82
	Sun Quan Submits To Wei, Receiving The Nine Dignities;
The First Ruler Attacks Wu, Rewarding Six Armies.

	Chapter 83
	Fighting At Xiaoting, The First Ruler Captures An Enemy;
Defending The Three Gorges, A Student Takes Supreme Command.

	Chapter 84
	Lu Xun Burns All Consecutive Camps;
Zhuge Liang Plans The Eight-Array Maze.

	Chapter 85
	The First Ruler Confides His Son To A Guardian;
The Prime Minister Calmly Settles Five Attacks.


	Chapter 86
	Using Words, Qin Mi Overcomes Zhang Wen;
Setting Fire, Xu Sheng Defeats Cao Pi.

	Chapter 87
	Conquering The South Mang, The Prime Minister Marches The Army;
Opposing Heaven Troops, The King Of The Mangs Is Captured.

	Chapter 88
	Crossing River Lu: The Mang King Is Bound The Second Time;
Recognizing A Pretend Surrender: Meng Huo Is Captured The Third Time.

	Chapter 89
	The Lord of Wuxiang Uses The Fourth Ruse;
The King of Mang Is Captured The Fifth Time.

	Chapter 90
	Chasing Off Wild Beasts, The Prime Minister Defeats The Mangs For The Sixth Time;
Burning Rattan Armors, Zhuge Liang Captures Meng Huo The Seventh Time.

	Chapter 91
	Sacrificing At River Lu, The Prime Minister Marches Homeward;
Attacking Wei, The Lord Of Wuxiang Presents A Memorial.

	Chapter 92
	Zhao Zilong Slays Five Generals;
Zhuge Liang Takes Three Cities.

	Chapter 93
	Jiang Wei Goes Over To Zhuge Liang;
Zhuge Liang Reviles Wang Lang.

	Chapter 94
	Zhuge Liang Defeats The Qiangs In A Snowstorm;
Sima Yi Captures Meng Da By A Rapid March.

	Chapter 95
	Ma Su's Disobedience Causes The Loss Of Jieting;
Zhuge Liang's Lute Repulses The Army Of Sima Yi.

	Chapter 96
	Shedding Tears, Zhuge Liang Puts Ma Su To Death;
Cutting Hair, Zhou Fang Beguiles Cao Xiu.

	Chapter 97
	Sending A Second Memorial, Zhuge Liang Renews The Attack On Wei;
Forging A Letter, Jiang Wei Defeats The Northern Army.

	Chapter 98
	Pursuing The Shu Army, Wang Shuang Meets His Death;
Raiding Chencang, Zhuge Liang Scores A Victory.


	Chapter 99
	Zhuge Liang Defeats The Wei Army;
Sima Yi Invades The West River Land.

	Chapter 100
	Raiding A Camp, The Shu Soldiers Defeat Cao Zhen;
Contesting Array Battles, Zhuge Liang Shames Sima Yi.

	Chapter 101
	Going Out From Longshang, Zhuge Liang Dresses As A God;
Dashing Toward Saber Pass, Zhang He Falls Into A Snare.

	Chapter 102
	Sima Yi Occupies The Banks Of River Wei;
Zhuge Liang Constructs Mechanical Bullocks And Horses.

	Chapter 103
	In Gourd Valley, Sima Yi Is Trapped;
In Wuzhang Hills, Zhuge Liang Invokes The Stars.

	Chapter 104
	A Falling Star: The Prime Minister Ascends To Heaven;
A Wooden Statue: The Commander-In-Chief Is Terrified.

	Chapter 105
	The Lord of Wuxiang Leaves A Plan In The Silken Bag;
The Ruler of Wei Removes The Bronze Statue With The Dew Bowl.

	Chapter 106
	Suffering Defeat, Gongsun Yuan Meets His Death;
Pretending Illness, Sima Yi Deceives Cao Shuang.

	Chapter 107
	The Ruler of Wei Hands Over The Power To Sima Yi;
Jiang Wei Is Defeated At Ox Head Hills.

	Chapter 108
	In The Snow, Ding Feng Wins A Victory;
At A Banquet, Sun Jun Executes A Secret Plan.

	Chapter 109
	A Ruse Of A Han General: Sima Zhao Is Surrounded;
Retribution For The House Of Wei: Cao Fang Is Dethroned.

	Chapter 110
	Riding Alone, Wen Yang Repulses A Brave Force;
Following The River, Jiang Wei Defeats The Enemy.

	Chapter 111
	Deng Ai Outwits Jiang Wei;
Zhuge Dan Battles Sima Zhao.

	Chapter 112
	Rescuing Shouchun, Yu Quan Dies Nobly;
Attacking Changcheng, Jiang Wei Mobilizes.

	Chapter 113
	Ding Feng Makes A Plan To Slay Sun Chen;
Jiang Wei Arrays A Battle To Defeat Deng Ai.


	Chapter 114
	Driving To The South Gate, Cao Mao Plunges Into Death;
Abandoning Stores, Jiang Wei Defeats The Wei Army.

	Chapter 115
	Listening To Slander, The Latter Ruler Recalls His Army;
Living In Farms, Jiang Wei Avoids Disaster.

	Chapter 116
	On Hanzhong Roads, Zhong Hui Divides The Army;
In Dingjun Mountain, The Martial Lord Shows His Apparition.

	Chapter 117
	Deng Ai Gets Through The Yinping Mountains;
Zhuge Zhan Falls In The Battlefield Of Mianzhu.

	Chapter 118
	Weeping At The Ancestral Temple, A Filial Prince Dies;
Marching To The West River Land, Two Leaders Competes.

	Chapter 119
	The False Surrender: A Wit Scheme Becomes A Vain Plan;
The Abdication: Later Seeds Learn From The Ancient.

	Chapter 120
	Recommending Du Yu, An Old General Offers New Plans;
Capturing Of Sun Hao, Three Kingdoms Becomes One.


Sastra Tiongkok sebelum abad ke-14 mengutamakan penciptaan karya syair, esei dan cerita pendek. Sejak paro kedua abad ke-14, Tiongkok mulai memasuki masa puncak penciptaan novel. Pada masa itu di Tiongkok berturut-turut muncul banyak novel. Di antara novel-novel itu ada empat novel paling terkenal, yaitu Kisah Tiga Kerajaan atau Sam Kok karya Lo Kuan Chung, Shuihu Zhuan atau Tepi Air karya Shi Nai'an, Xi Youji atau Ziarah Ke Barat karya Wu Cheng'en dan Hongloumeng atau Impian Wisma Merah karya Cao Xueqin. Selama seratus tahun lebih ini, keempat novel klasik itu selalu menjadi karya sastra yang paling populer di kalangan para pembaca dari berbagai lapisan Tiongkok. 

Terlebih dulu kami perkenalkan novel Sam Kok atau Kisah Tiga Kerajaan. Novel ini adalah novel gaya bab yang pertama dalam sejarah Tiongkok, sekaligus novel tradisional representatif. Yang diartikan novel gaya bab adalah suatu tipe novel yang dibagi-bagi menjadi banyak bab yang masing-masing diawali dengan kuplet dan sajak yang mengikhtisarkan ceritanya. Novel Sam Kok ditulis oleh Lo Kuan Chung yang hidup antara tahun 1330 dan 1400 Masehi, yaitu zaman Dinasti Ming Tiongkok. Riwayat Lo Kuan Chung sampai sekarang masih sangat sedikit diketahui. 

Kisah Tiga Kerajaan atau Sam Kok mengambil kejadian sejarah antara tahun 184 dan 280 Masehi sebagai isi ceritanya. Yang disebut Sam Kok ialah tiga negara di Tiongkok pada zaman itu, yaitu Negara Wei, Negara Shu dan Negara Wu. Novel Sam Kok menceritakan perjuangan politik dan militer antara ke-tiga negara tersebut untuk menyatukan Tiongkok. Sebagai novel yang memfokus pada pertarungan militer, yang paling menarik pembaca dalam novel Sam Kok adalah kearifan militer yang tercantum di dalamnya. Novel Sam Kok dengan sukses melukiskan banyak tokoh yang terkenal, antara lain, Raja Cao Cao dari Negara Wei, Raja Sun Quan dari Negara Wu dan ahli militer Zhu Geliang dari Negara Shu. Khususnya Zhu Geliang dilukiskan sebagai tokoh yang penuh kearifan. Zhu Geliang yang mahir dalam pengetahuan astronomi dan geografi itu hampir-hampir tak pernah dikalahkan karena dapat meramalkan sesuatu tanpa kesalahan seperti layaknya seorang nabi atau dewa. Taktik militer yang digunakannya seperti Cao chuan Jiejian atau "menghimpun anak panah musuh dengan perahu jerami" dan Kongchengji atau "Kota Kosong" telah diabstraksi menjadi taktik yang dijunjung tinggi dewasa ini oleh pedagang dalam kegiatan bisnis dan prinsip untuk menangani urusan dalam kehidupan sehari-hari
. 

Tokoh-tokoh dalam cerita Sam Kok ( Kisah Tiga Negara ) ini antara lain :

1. Kuan I
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Gambar II.1. Tokoh Kuan I

Nama aslinya Kuan Hun Tiang, berasal dari Kai Lang di Ho Tong, berlatar belakang militer dan hidup mengembara selama kurang lebih lima sampai enam tahun.

2. Lau Pi
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Gambar II. 2. Tokoh Lau Pi

Nama aslinya adalah Lau Hian Tek, bermukim di desa Lau Song, berasal dari keturunan kekaisaran Han.

3. Thio Hui
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Gambar II.3. Tokoh Thio Hui 

Nama aslinya Thio Ek Tek, bermukim di Kabupaten Cok Sian. Ia adalah seorang pengusaha kedai dan penjual daging.

II.2. Cerita Sam Kok ( Kisah Tiga Negara ) Dalam Kesenian Wayang Po Te Hi

Cerita Sam Kok ( Kisah Tiga Negara ) dalam kesenian Wayang Po Te Hi biasanya dipertunjukkan untuk berterimakasih dan bersyukur sekaligus menghibur para Dewa. Cerita ini dipertunjukkan dengan menggunakan bahasa Tionghoa dialek Fujian ( Hokkian ), dan ada juga yang menggunakan bahasa Indonesia.

Cerita Sam Kok ( Kisah Tiga Negara ) ini tidak dipertunjukkan dalam setiap acara, hanya acara tertentu saja yang bisa mempertujukkan cerita ini, karena sebagian besar masyarakat etnis Tionghoa mempercayai bahwa tokoh Kuan I adalah Dewa Keadilan yang umumnya disebut sebagai “Kuan Kong”, dan dalam kesenian Wayang Po Te Hi, sebelum memulai pertunjukkan boneka Tokoh-Tokoh Wayang dalam cerita Sam Kok ( Kisah Tiga Negara ) ini haruslah melalui proses ritual terlebih dahulu
.
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Gambar II.4. Wayang Po Te Hi dalam cerita Sam Kok.

II.3. USP ( Unique Selling Proposition )

Unique Selling Proposition dari cerita Sam Kok ( Kisah Tiga Negara ) ini adalah bahwa ceritanya selain sebagai hiburan juga mengandung nilai-nilai moral dan falsafah-falsafah hidup untuk masyarakat banyak, diantaranya yaitu nilai-nilai kedisiplinan, etika, moral, manusia dengan Tuhannya, hubungan antara manusia dengan manusia, manusia dengan lingkungan, kesetiakawanan dan juga kejujuran, semangat perjuangan dalam membela negara.

II.4. SWOT

Strength ( Kekuatan )

Kekuatan dari Sam Kok ( Kisah Tiga Negara ) ini adalah bahwa didalam ceritanya terkandung strategi-strategi perang, nilai-nilai tata negara, dan pesan-pesan moral yang bermanfaat bagi masyarakat umum seperti kesetiakawanan, kedisiplinan, dan semangat perjuangan dalam membela negara.

Weakness ( Kelemahan )

Kelemahan dari Sam Kok ( Kisah Tiga Negara ) ini adalah bahwa cerita ini belum terkenal sampai ke seluruh kalangan, dengan kata lain cerita ini masih dikenal oleh kalangan dewasa saja. Sedangkan untuk anak-anak cerita ini masih kurang diminati karena jalan ceritanya yang begitu panjang dan gaya bahasa yang kurang menarik.

Opportunity ( Kesempatan ) 
Dalam pemerintahan saat sekarang ada kemungkinan Sam Kok ( Kisah Tiga Negara ) berkembang di Indonesia karena siasat perang yang ada pada Sam Kok ( Kisah Tiga Negara ) dipakai untuk menghadapi permasalahan-permasalahan yang ada pada sistem pemerintahan.

Treatment ( Perlakuan )

Perlakuan yang dilakukan agar Sam Kok ( Kisah Tiga Negara ) ini dapat berkembang yaitu dengan cara memperbanyak cetakan dengan ilustrasi-ilustrasi dan gaya bahasa yang lebih menarik.

II.4. Hasil Tinjauan Sam Kok ( Kisah Tiga Negara )

Mengingat akhir-akhir ini cerita SamKok ( Kisah Tiga Negara ) kurang diminati khususnya oleh anak-anak, maka pembuatan cerita bergambar ini kiranya dapat menarik perhatian anak-anak untuk mengenalnya.

Dengan demikian menyelamatkan cerita Sam Kok ( Kisah Tiga Negara ) sebagai cerita sejarah kepahlawanan dapat dijadikan pesan utama dan tema dari perancangan.

BAB III

KONSEP PERANCANGAN

III.1. Konsep Komunikasi

Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang mengandung persamaan arti dan pesan yang disampaikan sumber/komunikator dengan pesan yang diterima oleh penerima pesan.


Cerita bergambar merupakan salah satu media komunikasi, yang memiliki tampilan visual yang menggunakan sistem ilustrasi. Didalamnya berisikan tentang cerita sejarah kepahlawanan yang berhubungan dengan kesenian wayang Po Te Hi. Pesan yang disampaikan bertujuan agar masyarakat khususnya anak-anak lebih mengenal lebih jauh tentang kesenian wayang Po Te Hi.


Konsep komunikasi dalam konsep perancangan cerita bergambar ini, digunakan agar pesan yang ingin disampaikan kepada target sasaran dapat diterima, dimengerti dan mudah dipahami serta memiliki kesan menarik.

  Untuk itu, rancangan ini dibuat sebagai media komunikasi yang menyampaikan cerita sejarah beserta nilai-nilai moralnya yang dikaitkan dengan target sasaran yang diinginkan. Diharapkan dengan adanya media komunikasi yang diberikan ini, akan menumbuhkan kesadaran pribadi dikalangan anak-anak untuk mengenal wayang Po Te Hi.

III.1.1. Tujuan Komunikasi

Untuk mencapai tujuan komunikasi, dalam hal ini kasusnya penyampaian pesan yang didalamnya memuat pesan yang berarti bagi target sasaran khususnya anak-anak. Tujuan utama komunikasi yaitu, meningkatkan wawasan atau pengetahuan target sasaran terhadap semangat perjuangan dalam membela negara, sejarah kepahlawanan dan nilai-nilai moral seperti etika, kedisiplinan, kejujuran, hubungan antara manusia dengan Tuhannya, hubungan antara manusia dengan menusia, serta solidaritas atau kesetiakawanan sedangkan dalam cerita mana nilai-nilai moralnya merupakan bagian dari kesenian  wayang Po Te Hi ini nilai-nilai moral yang hendak penulis sampaikan adalah kesetiakawanan, etika, kejujuran dan semangat perjuangan dalam membela negara.

III.1.2. Tema Perancangan

Tema perancangan cerita bergambar ini adalah mengenal cerita sejarah Sam Kok ( Kisah Tiga Negara ) sebagai peninggalan sejarah yang merupakan salah satu bagian cerita dari kesenian wayang Po Te Hi. 

Tema dipilih oleh penulis karena cerita ini sudah dikenal masyarakat banyak juga dalam cerita ini mengandung nilai-nilai kapahlawanan, moral, falsafah hidup, dan kesetiakawanan.

III.1.3. Segmentasi

Segmentasi, dalam pengertian berarti sasaran pembeli sebuah produk itu akan digunakan oleh siapa, dimana dan kapan saja untuk memaksimalkan penjualan produk tersebut. Segmentasinya adalah anak-anak tingkat Sekolah Dasar kelas 2 sampai dengan kelas 6, terbagi dalam beberapa golongan, antara lain :

a. Demografis

Anak-anak dengan kisaran usia antara 7 tahun sampai dengan 12 tahun, atau dengan kata lain golongan yang sudah dapat membaca, memilih, melihat dan rasa ingin tahu yang besar terhadap pengetahuan atau hal yang baru untuk memperluas wawasannya.

b. Psikografis

Kategori yang peduli terhadap lingkungan sejarah dan budaya, aktif akan kegiatan-kegiatan dan informasi-informasi yang sifatnya kesenian. 

c. Geografis

Khusus wilayah Indonesia.

III.1.4. Pendekatan Kreatif

Cara penyampaian dengan pendekatan rasional adalah menyampaikan pesan dengan berdasarkan rasio, akal, atau pemikiran yang logis. Kemudian cara penyampaian dengan pendekatan psikologis, sifat dan karakter sesuatu hal. Cara pendekatan kreatif dalam cerita bergambar Sam Kok dijabarkan sebagai berikut:

-Rasional: isi dari cerita bergambar Sam Kok ini adalah berdasarkan sejarah dari negeri Tiongkok. Tentang pertemuan tiga orang laki-laki yang pada akhirnya mengangkat saudara karena mempunyai cita-cita yang sama yaitu menyelamatkan negara dari bahaya.

-Emosional: cerita dalam cerita bergambar Sam Kok ini adalah ditinjau dari masalah pendekatan hati terhadap segala sesuatu yang ditemui. Pendekatan hati tersebut bisa berupa manusia dengan manusia, hewan, tumbuhan, alam, Tuhan, sampai dengan adat istiadat. Pendekatan ini dilakukan dengan sebuah aksi dan menyebabkan reaksi. Karakter-karakter dalam cerita bergambar Sam Kok ini mewakili sifat-sifat dasar manusia yang sering dijumpai setiap hari sehingga masih terkesan manusiawi.


Pengolahan unsur-unsur visual dalam buku cerita bergambar ini menimbulkan kesan sederhana, tetapi dibalik kesan sederhana itu terdapat kesan menarik karena warna dan ekspresi wajah para tokoh dibuat seperti gambar kartun.

III.1.5. Sinopsis Cerita Legenda Sam Kok ( Kisah Tiga  Negara )

Pada suatu hari, di kabupaten Cok Sian ditempel pengumuman dari pemerintah dan pengumuman itu menarik perhatian seseorang yang bernama Lau Pi.

Setelah membaca pengumuman itu, Lau Pi menghela nafas dan terdengarlah suara keras dari belakangnya. Kemudian Lau Pi menoleh ke belakang dan nampaklah orang itu. Lau Pi segera menghampiri dan menanyakan namanya. Orang itu bernama Thio Hui, berasal dari keluarga yang mempunyai usaha kedai dan penjual daging. Kemudian mereka menuju ke sebuah kedai dan ngobrol.

Di kedai itu, pada saat Lau Pi dan Thio Hui sedang ngobrol nampaklah seseorang berbadan tegap, berhenti didepan kedai dan menegur pelayan kedai. Lau Pi mengamatinya, tampak orang itu mukanya berwarna merah dan alisnya tebal, berjanggut lebat sampai dada. Kemudian Lau Pi berdiri dan menghampiri orang itu menyakan namanya dan mengajaknya untuk duduk bersama. Orang itu bernama Kuan I yang berasal dari Kai Lang di Ho Tong. Mereka ngobrol dengan akrabnya dan ternyata mereka bertiga memiliki cita-cita yang sama yaitu menyelamatkan negara dari bahaya.

Setelah mereka berbincang-bincang, Thio Hui mengajak Lau Pi dan Kuan I menuju ke rumahnya. Di belakang rumah Thio Hui terdapat kebun persik yang bunga-bunga dipohonnya sedang bermekaran. Kemudian Thio Hui mengusulkan agar mereka bertiga mengangkat saudara. Lau Pi dan Kuan I pun setuju dengan usulan tersebut.

Keesokan harinya, mereka bertiga berkumpul di kebun persik dan membakar dupa bersembahyang untuk mengangkat saudara dan bersumpah dihadapan Tuhan. Dan sesuai mengangkat sumpah, menurut urutan usia Lau Pi diangkat menjadi kakak tertua, Kuan I menjadi kakak kedua dan Thio Hui menjadi adik.

III.2. Konsep Visual


Konsep visual sangat penting dalam perancangan cerita bergambar  ini, karena pesan yang akan diungkapkan dengan bahasa gambar atau visualisasi dan bahasa tulisan akan terlihat menarik. Konsep visual buku cerita bergambar ini dibuat agar pesan moral yaitu kesetiakawanan, etika, kejujuran dan semangat perjuangan demi membela negara yang hendak disampaikan oleh penulis mudah diterima oleh target sasaran yaitu dengan membuat ilustrasi gambar yang sederhana dengan pengaruh gaya kartun serta pengolahan warna yang cerah.

III.2.1. Format Desain

Format desain buku cerita bergambar yang dibuat adalah landscape disesuaikan dengan kostum wayang Po Te Hi yang berukuran 16 cm x 18 cm.

III.2.2. Lay Out

Layout adalah menggabungkan unsur-unsur grafis menjadi suatu kesatuan baru yang ditampilkan pada halaman cerita bergambar secara utuh dan terpadu atau penggabungan dari unsur-unsur grafis, teks, dan ilustrasi menjadi satu kesatuan baru yang akan ditampilkan pada halaman cerita bergambar. Adapun penyusunan unsur-unsur visual yang digunakan dalam media adalah non formal antara lain yaitu peletakan ( porsi dan proporsi ) teks tidak selalu berada pada posisi tertentu (misalnya peletakan teks tidak selalu dikiri bawah ) dan peletakan gambar ilustrasi pun tidak monoton  ( dibuat lebih ekspresif ).
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gambar III. 1. contoh layout buku cerita bergambar

III.2.3. Tipografi

Pada desain buku cerita bergambar Sam Kok, jenis huruf yang digunakan adalah jenis huruf yang memiliki kesan tradisional dan kekanak-kanakan, dengan pertimbangan kembali pada tujuan dari cerita bergambar  ini adalah komunikatif adapun huruf yang digunakan adalah :

1. Jenis huruf Comic Sans MS
Contoh huruf :

A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z

a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

2. Jenis huruf Allegro BT
Contoh huruf :

A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U V W X Y Z

a b c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

III.2.4. Ilustrasi

Bila dilihat dari fungsinya maka ilustrasi memiliki beberapa hal yang bermanfaat bagi suatu tampilan visual. Fungsi tersebut meliputi :

a. menarik perhatian 

b. menonjolkan salah satu keistimewaan tampilan visual 

Ilustrasi dalam cerita bergambar ini digunakan untuk membantu mengkomunikasikan desain dengan tepat, cepat, serta tegas dan merupakan terjemahan dari sebuah judul.

Ilustrasi yang digunakan dalam cerita bergambar Sam Kok yaitu dengan pembuatan ilustrasi manual yang digabung dengan komputerisasi yaitu menggunakan software Corel Draw 11 dan Adobe Photoshop 7. Hal ini dimaksudkan untuk mendukung proses penyampaian pesan.

III.2.5. Gaya Visual


Gaya visual yang dibuat merupakan gaya kartun dan ditambah pengaruh gaya manga, ekspresif dan artistik, manual 50%, efek komputer 50%, lay out gambar halaman dibuat non formal.

III.2.6. Studi Warna
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III.2.7. Studi Karakter


Dalam Cerita Sam Kok ini, tokoh utamanya adalah Lau Pi, Kuan I, dan Thio Hui. Berikut adalah penjelasan karakter dari masing-masing tokoh:

· Lau Pi

Berwajah halus, warna kulitnya putih, pipinya agak kemerahan, rambutnya diikat keatas, pakaiannya sederhana, memiliki kumis dan janggut yang tidak terlalu lebat dan tidak panjang. 
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gambar III. 2. Wajah Lau Pi

· Kuan I

Berwajah persegi, warna kulitnya merah, beralis tebal, berbadan tegap, memiliki janggut lebat dan panjang sampai di dada, dan kumis yang panjang.
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gambar III. 3. Wajah Kuan I

· Thio Hui

Berwajah bulat, matanya terbelalak ( melotot ), memiliki kumis dan janggut yang kasar seperti sikat, dan bertubuh gemuk.
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gambar III. 4. Wajah Thio Hui

III.2.8. Studi Kostum dan Setting


Untuk kostumnya dibuat sederhana sesuai dengan karakter yang dimiliki oleh masing-masing tokoh dalam cerita bergambar Sam Kok. Setting-nya pun sesuai dengan alur ceritanya yaitu di dekat tembok perbatasan kabupaten Cok Sian, kedai arak, rumah Thio Hui, dan di kebun persik rumah Thio Hui.
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gambar III. 5. Kostum Tokoh
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gambar III. 6. setting lokasi

BAB IV

TEKNIS PRODUKSI

Pada perancangan  cerita bergambar Sam Kok ( Kisah Tiga Negara ) ini langkah-langkah pembuatan yang dilakukan adalah sebagai berikut :

· Pembuatan diawali dengan pemilihan cerita. Setelah pemilihan cerita, terpilihlah cerita yang berjudul Sam Kok ( Kisah Tiga Negara ) dengan sub judul “ Mengangkat Saudara di Kebun Persik “. Lalu langkah selanjutnya adalah membuat sinopsis dari cerita tersebut. Adapun setting lokasi, dan karakter aslinya tidak menggambarkan keadaan sekarang. Namun dengan setting yang berbeda untuk keadaan sekarang, sinopsis untuk cerita bergambar Sam Kok ( Kisah Tiga Negara ) ini disesuaikan, baik dari setting tempat, desain karakter dan desain properti.

· Langkah selanjutnya adalah membuat setting tempat, desain karakter, desain properti dan perancangan banyaknya halaman, untuk penyesuaian dengan sinopsis dan ketertarikan pembaca, cerita bergambar ini dibuat sebanyak 16 halaman termasuk cover depan dan cover belakang.

· Pembuatan pertama adalah sketsa-sketsa dengan acuan sinopsis. Setelah pembuatan beberapa sketsa kemudian dilakukan pemilihan sketsa tersebut untuk digunakan pada cerita bergambar.

· Pembuatan storyline-nya dilakukan dengan pemilihan seting dan adegan, yaitu di dekat tembok perbatasan kabupaten Cok Sian, kedai arak, rumah salah satu tokoh cerita, dan di kebun persik rumah sah satu tokoh cerita. Setelah setting terbagi, disetiap setting tersebut diberikan ilustrasi adegan beserta dialog dan narasinya.

· Selanjutnya cerita bergambar tersebut dibuat sketsa dengan pensil 2B  yang kemudian garis tepi gambar ditebalkan  dengan menggunakan drawing pen ukuran 0.1, 0.2, 0.5, dan spidol hitam agar gambar mudah dipindai dan outline-nya tertangkap jelas apabila di-scan untuk ditransfer ke komputer. Gambar yang sudah ditebalkan sebelum di-scan, sisa-sisa coretan pensil saat sketsa dibuat harus dibersihkan dengan menggunakan penghapus.

· Langkah selanjutnya, gambar yang sudah dibersihkan coretan pensilnya di-scan dengan resolusi 300 dpi dan picture type-nya adalah Grayscale picture agar memudahkan saat pewarnaan nanti. Gambar yang sudah di-scan tidak langsung diwarnai tetapi diperbaiki dahulu hasil scan-nya dan merubah mode grayscale menjadi mode warna CMYK. Lalu gambar tersebut diwarnai sesuai konsep yang ada.

Adapun software yang digunakan adalah :

· Corel Draw 11

Software ini digunakan untuk membuat teks dan memperbaiki outline gambar yang kurang bagus serta membuat format desain buku cerita bergambar ini. Di software ini, langkah-langkah untuk membuat teks lebih mudah dengan adanya fasilitas “Text Tool” dan untuk mengedit teks tersebut menggunakan “Interactive Envelope Tool” pada toolbox. Sedangkan untuk membuat garis dengan menggunakan fasilitas “Freehand Tool” dan untuk mengeditnya dengan menggunakan “Bezier Tool” pada toolbox. Adapun dalam pembuatan balon kata outline-nya dibuat di software ini dengan menggunakan fasilitas “Callout Shapes” pada toolbox.

· Adobe Photoshop 7

Software ini digunakan untuk memperbaiki outline gambar yang telah di-scan, untuk mewarnai gambar dan untuk mengatur layout gambar dalam proses desain buku cerita bergambar ini. Di software ini, langkah-langkah pewarnaan lebih menarik karena didukung dengan adanya “Brush Tool” pada toolbox dan adanya fasilitas “Layer” pada window sangat memungkinkan apabila ingin mengedit gambar atau penempatan teks karena “Layer” merupakan potongan elemen-elemen didalam sebuah gambaran dan layering memungkinkan untuk mengedit elemen ( unsur ) seperti gambar ( image ), grafik bahkan teks terpisah dari lainnya.

IV.1. Jenis Material Kertas

Jenis material kertas yang diperlukan adalah kertas yang agak mengkilat, tidak terlalu tebal dan tidak terlalu tipis. 

Jenis material kertas yang digunakan adalah kertas Kunstdruk dengan ketebalan 210 gram untuk halaman isi dan 420 gram untuk cover depan dan cover belakang. Sedangkan ukuran kertas yang digunakan adalah 109 cm x 79 cm. 

IV.2. Teknis Cetak

Teknis cetak yang dipakai adalah sistem cetak offset yaitu suatu sistem cetak yang saling menolak antara air dan lemak. Hal ini dikarenakan warna yang dipakai merupakan warna separasi yang cukup rumit yang tidak memungkinkan untuk menggunakan sistem sablon. 

IV.3. Pasca Cetak

Pada pasca cetak, buku cerita bergambar yang sudah selesai dicetak kemudian disusun sesuai urutannya dari mulai cover depan, halaman utama, sampai cover belakang. Setelah itu barulah dipotong sesuai format desain yaitu dengan menggunakan sistem cutting out atau pons. Setelah dipotong barulah dijilid dengan menggunakan paku mata itik.
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� Anonim,“About the book Romance of Three Kingdoms”,� HYPERLINK "http://www.threekingdoms.com" ��www.threekingdoms.com�,hlm 1.
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